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MOTTO 

 

 
Tunjukkanlah kami jalan yang lurus (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau 

anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan 

(pula jalan) mereka yang sesaat. 

(Q.S. Al-Fatihah : 6-7) 

 

Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, dan sesungguhnya yang demikian 

itu sangat berat, kecuali bagi orang-orang yang kusyu’.  

(Q.S. Al Baqarah : 45) 
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ABSTRAK 
 

Rischi Pijar Bima Y NIM C 100 100 131. Kedudukan  Istri  dan  Anak  dalam  
Pernikahan  di Bawah Tangan Menurut UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
(Studi Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010). Fakultas Hukum. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2016. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kedudukan istri dan anak dalam 
pernikahan di bawah tangan menurut UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
serta solusi yang dapat diambil untuk memperkuat kedudukan istri dan anak hasil 
pernikahan di bawah tangan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian hukum yuridis 
empiris yaitu untuk membahas mengenai implementasi dan menguji pelaksanaan 
ketentuan hukum di dalam praktek. Penelitian dilaksanakan di Pengadilan Agama 
Surakarta. Sumber data menggunakan data primer dari hasil wawancara dengan 
Hakim dan Panitera Pengadilan Agama Surakarta. Teknik analisis data 
menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, 
Kedudukan istri dalam pernikahan di bawah tangan menurut UU No. 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan adalah selalu menjadi pihak yang lemah kedudukanya karena 
hal-hal sebagai berikut: tidak mempunyai bukti otentik sebagai isteri sah, istri tidak 
memiliki kekuatan hukum untuk menggugat suami apabila ditinggalkan oleh suami, 
jika terjadi perceraian si isteri sulit untuk mendapatkan hak atas harta bersama 
mereka apabila si suami tidak memberikan, serta kedudukan istri secara sosial tidak 
baik dan mengurangi hak-hak sipil mereka sebagai warga negara; Kedua, kedudukan 
anak hasil pernikahan di bawah tangan Menurut UU No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan setelah adanya Putusan MK No. 46/PUU-VIII/2010 maka anak hasil 
perkawinan yang tidak dicatatkan dapat menjadi anak sah dan memiliki hubungan 
perdata dengan ayahnya dan harus dibuktikan adanya akta nikah ataupun pengakuan 
dari ayah biologinya; Ketiga, solusi yang dapat diambil untuk memperkuat 
kedudukan istri dan anak hasil pernikahan di bawah tangan adalah dengan 
melakukan upaya hukum untuk mendapatkan status dan kekuatan hukumnya yaitu 
melakukan sidang Itsbat Nikah, perkawinan ulang (tajdid), memohon Penetapan 
Pengadilan untuk Pengesahan Anak, serta tidak melakukan perkawinan di bawah 
tangan.  
 
Kata kunci: pernikahan di bawah tangan, kedudukan istri dan anak  
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ABSTRACT 
 

Rischi Pijar Bima Y NIM C 100 100 131. Wife and Children Position in Marriage 
Under Hand According to Law No. 1 Year 1974 on Marriage (Studies 
Constitutional Court Decision No. 46 / PUU-VIII / 2010). Faculty of Law. 
Muhammadiyah University of Surakarta. 2016. 
 
The purpose of this study was to describe the position of the wife and children of the 
marriage under the hand, according to Law No. 1 Year 1974 on Marriage and 
solutions that can be taken to strengthen the position of the wife and child of a 
marriage under the hand. This research includes juridical empirical legal research 
is to discuss the implementation and examine the implementation of legal provisions 
in practice. Research conducted at the Religious Court Surakarta. The data source 
using primary data from interviews with Judge and Clerk Religion Surakarta. Data 
were analyzed using qualitative analysis. The results showed that: First, the Status 
wife in marriage under the hand, according to Law No. 1 Year 1974 on Marriage is 
always the weaker party position because things as follows: do not have proof of 
authenticity as a wife legitimate, the wife does not have the legal power to sue her 
husband when left by her husband, in case of divorce the wife is difficult to get right 
to the treasures with them if her husband does not give, and the position is not good 
socially wife and reducing their civil rights as citizens; Secondly, the position of the 
child of a marriage under the hand According to Law No. 1 Year 1974 on Marriage 
after the Constitutional Court Decision No. 46 / PUU-VIII / 2010, the child of a 
marriage that is not listed can be a legitimate child and have a civil relationship 
with his father and had to prove their marriage certificate or recognition of their 
biological father; Third, the solution can be taken to strengthen the position of the 
wife and child of a marriage under the hand is to make legal effort to gain status 
and legal force that is convened Ithbat marriage, remarriage (tajdid), begging 
Court Decision on Approval of the Son, and does not do marriage under hand. 
 
Keywords: marriage under hand, the position of wife and children  
 
 

 
 




